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BAB 2 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembepelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode dan taktik pembelajaran. Menurut Trianto 

(dalam Afandi, Muhamad at.al, 2013) menyebutkan bahwa “Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial” (hlm. 15). 

 Sofan Amri (dalam Nurdyansyah dan Fahyuni 2016) “Metode pembelajaran 

adalah cara mengajar secara umum yang dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran, misalnya mengajar dengan metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, 

penemuan terbimbing dan lain sebagainya” (hlm. 19). 

 Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas penulis dapat 

simpulkan bahwa, model pembelajaran merupakan konsep atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran yang disajikan 

khas oleh tenaga pendidik. 

2.1.2. Inquiri 

 Anam (2016) menyatakan tentang model pembelajaran inquiri adalah  

Secara bahasa, inquiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata dalam 

bahasa Inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan 

bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan 

menemukan sendiri”. Dalam konteks penggunaan inkuiri sebagai metode 

belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, yang 

berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana dan 

model pembelajaran. Dalam metode ini peserta didik didorong untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar. (hlm. 7). 

 W. Gulo dalam Anam (2016) mengatakan bahwa “Pembelajaran inquiri 

berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemapuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
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analitis, sehingga mereka dapat merupuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri” (hlm. 11). 

 Menurut Trianto (dalam Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016) “Inkuiri 

merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual” (hlm. 137). 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil 

mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Sedangkan 

menurut Hanafiah (dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, 2016) “Inkuiri 

adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan prilaku” (hlm. 137). Pembelajaran 

inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, 

manusia atau pristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan penemuannya dengan penuh percaya diri. Lebih lanjut, Joyce & 

Weil (Kemendikbud, 2017) mengemukakan bahwa, “Inti dari pembelajaran inkuiri 

adalah melibatkan peserta didik dalam masalah penyelidikan nyata dengan 

menghadapkan peserta didik dengan cara penyelidikan (investigasi), membantu 

peserta didik mengidentifikasi masalah konseptual dalam wilayah investigasi, dan 

meminta peserta didik merancang cara penyelesaian permasalahan” (hlm. 46). Hal 

senada juga dikemukakan oleh Ong & Borich, 2006 (Kemendikbud, 2017) bahwa 

“Pembelajaran berbasis inkuiri adalah belajar melalui berbagai kegiatan termasuk 

melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, mencari dan menggunakan 

informasi untuk mengetahui dengan jelas peristiwa melalui percobaan, 

menggunakan alat untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data” 

(hlm. 46). Inkuiri mengharuskan melakukan identifikasi dan asumsi, menggunakan 

berpikir kritis dan logis, dan pertimbangan dari penjelasan alternatif. 

 Tujuan penggunaan inquiri dalam pembelajaran adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 

kemampuan intelktual sebagai bagian dari proses mental. Peserta didik tidak hanya 
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dituntun menguasai materi pelajaran, akan tetapi peserta didik menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya secara oftimal. 

2.1.3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiri 

 Menurut Sanjaya (2007 hlm. 201) secara umum proses pembelajaran 

dengan menggunakan Model Pembelajaran inquiri dapat mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif. Jadi Pada langkah ini guru mengkondisikan agar 

siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Sebagai langkah untuk 

mengkondisikan agar siswa siap menerima pelajaran guru merangsang dan 

mengajak siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Langkah orientasi 

merupakan langkah yang sangat penting.  Beberapa hal yang yang dapat 

dilakukaan dalam tahap orientasi ini adalah: 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa. 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inquiri 

serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah 

sampai dengan merumuskan kesimpulan. 

c. Menjelaskan pentingnya topik kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 

rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

Jadi pada tahap ini guru memberikan penjelasan materi yang akan 

dibahas dalam proses pembelajaran untuk menemukan suatu inti masalah 

dalam pembelajaran tersebut agar peserta didik dapat memahami materi yang 

telah disampaikan. 

2) Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam merumuskan masalah, di antaranya: 

a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. 
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b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang 

jawabannya pasti. 

c. Konsep konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang diketahui 

terlebih dahulu oleh siswa. 

Pada tahap ini guru memberikan suatu persoalan kepada peserta didik 

dan memfasilitasi peserta didik untuk merumuskan menyelesaikan persoalan 

yang telah diberikan. 

3) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.  

Disini guru melakukan cara untuk mengembangkan kemampuan 

menebak (berhipotesis) pada setia anak adalah dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara mengenai suatu permasalahan yang dikaji. 

4) Mengumpulkan Data 

 Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam model pembelajaran 

inquiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting 

dalam mengembangkan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 

memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi membutuhkan 

ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berfikirnya. 

Pada tahap ini guru mebimbing peserta didik dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk berfikir 

mencari informasi yang dibutuhkan. 

5) Menguji Hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari 

tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji 

hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berfikir rasional. Artinya, 

kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 
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akan tetapi harus didukung oleh data yang ditentukan yang ditemukan dan 

dapat dipertanggung jawabkan.  

Jadi pada tahap ini guru memberikan fasilitas kepada peserta didik agar 

memudahkan menentukan jawaban atas persoalan yang diberikan. Maksud 

mempasilitasi disini yaitu menyediakan buku atau referensi kepada peserta 

didik mengenai persoalan yang terkait. 

6) Merumuskan Kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Dalam hal ini untuk mencapai 

kesimpulan yang yang akurat peneliti menunjukan pada siswa data mana yang 

relevan. 

Pada tahap ini guru mampu menunjukan pada peserta didik data-data 

atau jawaban yang tepat mengenai persoalan yang diberikan. 

2.1.4. Kemandirian Belajar 

 Kemandirian adalah suatu kondisi dimana seseorang telah mampu untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain baik dalam 

bentuk material maupun moral. Seseorang yang memiliki kemandirian akan 

memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan tidak bergantung pada orang 

lain. Setiap manusia perlu mengembangkan kemandirian dan melaksanakan 

tanggung jawab sesuai dengan kapasitas dan tahapan perkembangannya. Menurut 

Desmita (2014) “Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan 

nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, 

mampu menahan diri, membuat keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah 

tanpa ada pengaruh dari orang lain” (hlm. 185). Hal ini berarti bahwa dalam 

kemandirian terdapat sikap-sikap yang dimiliki seseorang untuk dapat 

menyelesaikan masalah dengan kemampuan sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. Fatimah (2010) menjelaskan bahwa, “Kemandirian merupakan kemampuan 

seseorang untuk bersaing demi dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan dan 

inisiatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki rasa percaya diri dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukannya” (hlm. 143). Menurut Asrori (2016) “Kemandirian merupakan suatu 
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kekuatan internal individu yang diperoleh melalui sebuah proses realisasi kedirian 

dan menuju kesempurnaan. Kemandirian adalah suatu proses yang akan terus 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya” (hlm. 114). 

 Menurut Risnawati (2016) “Kemandirian belajar mulai dikenal karena 

adanya penekanan otonomi dan tanggung jawab siswa utuk bertanggung jawab 

pada kegiatan belajarnya sendiri” (hlm. 168). Kemandirian belajar peserta didik 

ditunjukkan dengan adanya sikap mampu menyelesaikan masalah dan tugasnya 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Dalam kehidupan dewasa ini baik 

secara langsung maupun tidak langsung, pentingnya kemandirian bagi peserta didik 

akan mempengaruhi kehidupan peserta didik. Kemandirian banyak memberikan 

dampak positif bagi perkembangan individu, maka sebaiknya sikap kemandirian 

dalam belajar diajarkan kepada siswa sedini mungkin sesuai kemampuannya. 

 Kemandirian memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, kemandirian memungkinkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

secara aktif dan kreatif. Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan 

menganggap belajar merupakan tugas pokok yang harus dilakukan dengan  sebaik 

mungkin dengan cara menyelesaikan tugas dengan mandiri. Kemandirian siswa 

dalam belajar terlihat ketika siswa mampu menghadapi masalahnya sendiri dengan 

percaya diri, menyelesaikan tugas secara mandiri dan penuh tanggung jawab tanpa 

banyak bergantung pada guru/orang lain. 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

adalah suatu kondisi seseorang yang telah memiliki hasrat bersaing dan 

kepercayaan diri untuk mampu menentukan keputusan sendiri dan inisiatif mampu 

melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab tanpa bergantung pada 

orang lain. Kemandirian terus berkembang seiring dengan perkembangan seorang 

anak. Perkembangan masing-masing anak tentu berbeda-beda, begitu juga dengan 

kemandirian antara anak yang satu dengan yang lain akan berbeda sesuai dengan 

tingkat perkembangannya dan juga faktor yang mempengaruhinya. Kemandirian 

belajar merupakan suatu kondisi seseorang yang memiliki inisiatif, percaya diri, 

dan bertanggung jawab terhadap tugasnya tanpa pengaruh dari orang lain dalam 
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suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan perubahan perilaku baru yang 

bersifat tetap. 

2.1.5. Pembelajaran Daring 

 Suyono (2011) mengatakan bahwa “Belajar adalah aktivitas yang selalu 

dilakukan dan dialami manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, 

tumbuhberkembang dari anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai ke 

liang lahat, sesuai dengan pembelajaran sepanjang hayat”. Basri (2013) mengatakan 

bahwa “Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 

serangkaian kegiatan. Berdasarkan pendapat ini, belajar dapat diartikan sebagai 

proses panjang yang dialami oleh manusia sejak manusia ada sampai manusia 

tiada” (hlm. 201) Konsep belajar ini biasanya dikenal sebagai belajar sepanjang 

hayat. Belajar tidak mengenal istilah waktu, kapanpun dan dimanapun belajar dapat 

dilakukan oleh manusia. Konsep belajar sepanjang hayat menjadikan seseorang 

tidak boleh putus semangat dalam belajar walaupun ada halangan dating dalam 

berbagai bentuk. Seperti yang terjadi ketika pemerintah menetapkan social 

distancing ketika terjadi bencana pandemi virus Corona yang tidak seharusnya 

dijadikan penghalang dalam belajar. 

 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang  disusun  ialah dengan 

tujuan menggunakan suatu  sistem  elektronik  atau juga  komputer  sehingga  

mampu  untuk mendukung suatu proses pembelajaran. Chandrawati (2010) 

pembelajaran daring  adalah  suatu  proses  pembelajaran  jarak  jauh  dengan  cara 

menggabungkan  prinsip-prinsip  didalam  proses  suatu  pembelajaran dengan 

teknologi. Ardiansyah (2013), “Pembelajaran daring adalah suatu sistem 

pembelajaran yang digunakan ialah sebagai sarana ialah sebagai proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara langsung 

antara pendidik dengan peserta didik.” 

2.1.6. Covid-19 

 Akhir-akhir ini berbagai negara di dunia, tengah dikejutkan dengan wabah 

suatu penyakit yang disebabkan oleh virus bernama corona atau lebih dikenal 

dengan istilah covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Virus ini awalnya mulai 

berkembang di Wuhan, China. Wabah virus ini memang penularannya sangat cepat 
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menyebar ke berbagai negara di dunia. Sehingga oleh World Health 

Organization (WHO), menyatakan wabah penyebaran virus covid-19 sebagai 

pandemi dunia saat ini. Sudah banyak orang di seluruh dunia yang terpapar dengan 

virus ini, bahkan menjadi korban kemudian meninggal dunia. Wabah virus ini telah 

memakan banyak korban seperti tercatat di negara Tiongkok, Italia, Spanyol dan 

negara besar lain di dunia. Penyebaran virus ini pun sulit dikenali, karena virus ini 

baru dapat dikenali sekitar 14 hari. Namun, orang yang telah terpapar dengan virus 

ini memiliki gejala seperti demam di atas suhu normal manusia atau diatas suhu 38 

C, gangguan pernafasan seperti batuk, sesak nafas serta dengan gejala lainnya 

seperti gangguan tenggorokan, mual, dan pilek. Apabila gejala tersebut sudah 

dirasakan, maka perlu adanya karantina mandiri (self quarantine). Penyebaran virus 

covid-19 menjadi penyebab angka kematian yang paling tinggi di berbagai negara 

dunia saat ini. 

 Sudah banyak korban yang meninggal dunia. Bahkan banyak juga tenaga 

medis yang menjadi korban lalu meninggal. Hal ini menjadi permasalahan yang 

harus dihadapi oleh dunia saat ini, untuk melakukan berbagai kebijakan termasuk 

di negara Indonesia sendiri. Indonesia pun juga merasakan akan dampak 

penyebaran virus ini. Semakin hari semakin cepat menyebar ke sejumlah wilayah 

di Indonesia. Akibat dari pandemi covid-19 ini, menyebabkan diterapkannya 

berbagai kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 di 

Indonesia. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah satunya 

dengan menerapkan himbauan kepada masyarakat agar melakukan physical 

distancing yaitu himbauan untuk menjaga jarak diantara masyarakat, menjauhi 

aktivitas dalam segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya 

pertemuan yang melibatkan banyak orang. Upaya tersebut ditujukan kepada 

masyarakat agar dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi covid-

19 yang terjadi saat ini. Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From Home 

(WFH).  

 Kebijakan ini merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar 

dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah. Pendidikan di Indonesia pun 

menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19 
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tersebut. Dengan adanya pembatasan interaksi, Kementerian Pendidikan di 

Indonesia juga mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan 

mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem 

dalam jaringan (daring). Dengan menggunakan sistem pembelajaran 

secara daring ini, terkadang muncul berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa 

dan guru, seperti materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru 

kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. 

2.1.7. Pendidikan Jasmani 

 Mahendra (2009) “Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi” (hlm. 103-187). Lingkungan belajar 

diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. Menurut 

Sukintaka (2000) “Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan total yang mencoba mencapai tujuan mengembangkan 

kebugaran jasmani, mental, sosial, serta emosional bagi masyarakat dengan wahana 

aktivitas jasmani” (hlm. 2). Menurut Samsudin (2012) “Pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa 

aktivitas jasmani, berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna 

merangsang pertumbuhan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan 

berpikir, emosional, sosial dan moral” (hlm. 29).  Menurut Firmansyah (2009) 

“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara 

sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya” (hlm. 4). Menurut Winarno 

(2006) “Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan 

secara keseluruhan yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai media atau alat 

untuk mencapai tujuan, pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan 

individu secara organis, neuromusculer, intelektual, dan emosional” (hlm. 33) 

Menurut Rosdiani (2013) “Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan 
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untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, 

perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional” 

(hlm. 23). Menurut Mulyanto (2014) “Pendidikan jasmani adalah proses belajar 

untuk bergerak,dan belajar melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani adalah 

belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran melalui 

pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga” (hlm. 34). 

 Tujuan Pendidikan Jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.  

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik. 

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 

4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-

nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. 

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja 

sama, percaya diri dan demokratis. 

6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan. 

7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap 

yang positif. 

 Berdasarkan uraian tentang hakikat pendidikan jasmani yang dikemukakan 

oleh para pendidikan jasmani di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani 

yang dikelola secara sistematik untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

menyeluruh. 

 

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan ini adalah 

penelitian Leni Rahmawati, Agustina Tyas Asri Hardini yaitu Pengaruh Model 

pembelajaran inquiri berbasis daring terhadap hasil belajar keterampilan pada 

muatan pelajaran IPS di Sekolah Dasar.  
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 Perbedaan yang terjadi pada penelitian adalah dari segi variabel terikatnya. 

Variabel terikat yang penulis gunakan adalah Kemandirian Belajar pada masa 

covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Leni Rahmawati, Agustina 

Tyas Asri Hardini adalah Hasil Belajar Dan Keterampilan Berargumen. Persamaan 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Leni Rahmawati, Agustina Tyas 

Asri Hardini yaitu dari segi variable bebasnya dengan Model Pembelajaran Inquiri.  

2.3. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori–teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 

sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk 

menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian. Kerangka 

konseptual ini ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil 

penelitian yang relevan. 

 Hal tersebut didukung dengan pengertian inquiry yang dikemukakan oleh 

Trianto, 2010 (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016) “inkuiri merupakan bagian inti 

dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri” (hlm. 137). 

 Kerangka konseptual yang penulis ajukan: 

1. Melalui model pembelajarn inquiri peserta didik dapat berfikir konverehensif 

dengan cara mengkaji dan mencari sendiri materi yang disampaikan dari 

berbagai aspek. 

2. Melalui pembelajaran inquiri peseerta didika dapat menggunakan keterampilan 

proses atau metode ilmiah dalam mencari sendiri materi. 

3. Melalui model pembelajaran inquiri peserta didik tidak bergantung pada orang 

lain, memiliki sikap tanggung jawab, percaya diri, mampu mengontrol dirinya 

sendiri, mengevaluasi sendiri, dan mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri. 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 

problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut 

merupakan kebenaran yang sifatnya sementara yang akan diuji kebenarannya 

dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, penulis menggunakan hipotesis 

penelitian adalah “Model Pembelajaran Inquiri Berbasis Daring Berpengaruh 

Signifikan terhadap Kemandirian Belajar Pada Masa Covid-19”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


